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BAB II 

GAMBARAN UMUM PT CERITA BAHAGIA 

(BRIDESTORY) 

 

 

2.1 Profil PT Cerita Bahagia  

 Berikut ini merupakan profil singkat PT Cerita Bahagia, termasuk di 

dalamnya terdapat visi misi, latar belakang perusahaan, serta jasa yang ditawarkan 

oleh PT Cerita Bahagia. 

 

2.1.1 Profil Singkat PT Cerita Bahagia 

Bridestory (dengan nama perusahaan PT Cerita Bahagia) adalah sebuah 

online global wedding directory yang penuh dengan inspirasi pernikahan dari 

berbagai sumber yang menghubungkan vendor pernikahan dengan para pasangan 

yang sudah bertunangan di seluruh dunia.  

Ide untuk membuat Bridestory ini muncul saat Kevin Mintaraga (CEO & 

Founder of Bridestory), akan menikah. Pada saat itu, beliau memikirkan bahwa 

kebanyakan para pasangan mencari inspirasi pernikahan melalui aplikasi 

Pinterest. Namun yang membuatnya kesulitan adalah karena pada aplikasi 

Pinterest tersebut hanya ada foto atau gambar yang merupakan inspirasi 

pernikahannya saja, tanpa ada data mengenai vendor  pernikahan yang menangani 

atau membuat rancangan pernikahan pada gambar yang ada. Akhirnya, berawal 

dari pemikiran ini, Kevin pun berpikir untuk membuat sebuah platform yang 

menyediakan inspirasi pernikahan bagi para calon pengantin yang juga disertai 

dengan keterangan akan vendor pernikahan yang membuat rancangan pernikahan 

pada foto yang ada.  

Didirikan dengan visi misi yang jelas, Bridestory memiliki visi, yakni 

membantu membuat pernikahan impian bagi setiap orang di mana saja. Sementara 

itu, misi yang dipegang oleh Bridestory adalah menjadi sarana yang kuat bagi para 

calon mempelai wanita di seluruh dunia, dengan melakukan tiga hal, yang 

pertama adalah inspire yang artinya membantu menemukan inspirasi pernikahan 

impian; yang kedua adalah connect yang berarti membantu mencarikan dan 
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menghubungkan calon pengantin dengan vendor pernikahan yaang paling sesuai; 

serta yang ketiga adalah book atau layanan memesan jasa yang ditawarkan vendor 

pernikahan melalui fitur pramutamu yang dimiliki oleh Bridestory. 

Perjalanan Bridestory dimulai pada April 2014, Bridestory didirikan dengan 

meluncurkan website dan mobile site. Masih di tahun yang sama, ketertarikan 

pasar pada Bridestory meningkat pesat. Hal ini dibuktikan dengan jumlah 

pengunjung pada website atau pun mobile site  per bulannya sebesar 150,000. 

Tidak berhenti di sana, pada bulan Februari 2015, jaringan media sosial yang 

dimiliki Bridestory memiliki pengikut hingga satu juta pengunjng. 

Keberhasilannya dalam mencuri hati target market nya, membawa para investor 

kepada Bridestory untuk menanamkan modal mereka. Sehingga pada Maret 2015, 

Bridestory pun mulai menerima modal dari Rocket Internet dan berbagai firma 

lainnya. Penggunaan sosial media yang terus meningkat juga turut meningkatkan 

jumlah pengikut Bridestory pada akun sosial medianya, maka pada bulan Mei 

2015, Bridestory memiliki dua juta pengikut.  

Antusiasme pasar juga tidak hanya ditunjukkan oleh pasar dalam negeri, 

tetapi juga pasar luar negeri. Dengan tekad untuk menjawab kebutuhan pasar yang 

kian meningkat, Bridestory pun melebarkan sayapnya ke Singapura dengan 

bermitra bersama Media Corp, perusahaan media terbesar di Singapura. Perluasan 

pasar yang terus terjadi mendorong Bridestory juga melebarkan usahanya sampai 

negara Filipina dan Australia. Melalui jangkauan pasar yang luas, pada bulan 

September 2015, Bridestory dinobatkan menjadi The Most Visited Wedding Site in 

Southeast Asia dengan lebih dari 500,000 kunjungan per bulan. Pada Oktober 

2015, Bridestory pun meluncurkan majalah pernikahan pertamanya, juga mobile 

apps untuk vendor, serta fitur inspiration board untuk brides-to-be.  

Selain itu, luasnya jaringan yang dimiliki Bridestory juga mendorong 

Bridestory memberikan kemudahan bagi para vendor pernikahan untuk mengatur 

bisnis mereka dalam platform Bridestory. Inovasi yang dilakukan untuk 

menjawab kebutuhan tersebut adalah dengan membuat sebuah mobile app dan 

juga website bernama Bridestory-Pro yang memampukan para vendor mengelola 

akun mereka di Bridestory di mana saja. 
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Aset yang dimiliki Bridestory selain dari pada yang sudah disebutkan 

sebelumnya, Bridestory juga memiliki majalah Bridestory sebagai majalah 

pernikahan yang di dalamnya terdapat berbagai inspirasi pernikahan juga data 

mengenai vendor-vendor pernikahan yang terpercaya. Melakukan partnership 

dengan media, setiap dua minggu sekali Bridestory mengisi bagian pernikahan 

pada halaman depan Kompas Klasika. 

 

2.1.2 Jasa Pelayanan yang Ditawarkan 

Adapun jasa pelayanan yang ditawarkan oleh PT Cerita Bahagia dalam 

Bridestory adalah sebagai berikut. 

a. Online wedding directory and marketplace mencakup bantuan pencarian 

vendor, book vendor secara online, serta pencarian inspirasi pernikahan. 

b. Digital communication agency mencakup pembuatan communication 

campaign planning, social media marketing content, media placement and 

buying. 

c. Wedding consultant mencakup perencanaan pernikahan, pencarian vendor, 

dan memesan jasa vendor dengan harga yang sesuai dengan budget calon 

pengantin. 

d. Wedding organizer untuk acara pada hari H pernikahan. 

e. Wedding exhibition yang dibuat satu tahun dua kali, dengan tujuan 

memudahkan pertemuan antara vendor dan calon pengantin serta 

mendorong transaksi secara langsung. 
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2.1.3 Struktur Organisasi 

  

Gambar 2. 1 Struktur Organisasi PT Cerita Bahagia – Bridestory 

 

Sumber: Data Perusahaan, melalui data Bridestory Organization Chart dari Virny Akilla – 

Bridestory Human Resource Operation 

 

 Pada gambar di atas, memperlihatkan bagaimana kedudukan dan garis 

koordinasi dalam perusahaan Bridestory. Terdapat dua warna garis pada struktur 

organisasi tersebut yakni garis hitam dan garis biru. Garis hitam menggambarkan 

tanggung jawab langsung antara anggota dengan pemimpin. Namun garis biru 

menggambarkan adanya koordinasi antar kedudukan yang ada. 

 Seperti pada gambar tersebut, memperlihatkan bahwa kedudukan Investor 

Relations, Chief Operating Officer, Chief Creative Officer, Chief Technology 

Officer, Editor in Chief, Head of Marketing, Social Media Director, Country 

Director, Business Director HILDA, Head of People Operation dan Finance 

Controller bertanggung jawab langsung pada Chief Excecutive Officer.  

 Sementara itu, penggambaran garis biru dimaksudkan untuk 

menggambarkan koordinasi yang berkesinambungan antara Chief Creative Officer 

dengan Country Director, Editor in Chief, Head of Marketing, dan Social Media 

Director, meskipun kedudukan-kedudukan tersebut tidak memiliki tanggung 

jawab pada Chief Creative Officer. 

 Perbedaan warna pada struktur tersebut juga memperlihatkan perbedaan 

kedudukan. Pada warna oranye, sebenarnya menunjukkan posisi Vice President 
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atau bisa dikatakan merupakan kedudukan pemimpin dalam sub divisi di bawah 

Chief pada divisi-divisi yang ada. Begitu juga dengan warna hijau dan biru, 

menggambarkan besarnya tanggung jawab yang diemban adalah sama. Namun, 

penempatan dibuat menurun ke bawah karena kendala teknis (apabila 

penggambaran dibuat menyamping, maka tidak akan muat. Karena struktur terlalu 

besar).  

 Selain itu, selama melaksanakan praktik kerja magang di Bridestory, 

kedudukan Account Executive Intern berada di Divisi Kreatif, yang dikepalai oleh 

Chief Creative Officer. Kedudukan Account Executive Intern bertanggung jawab 

secara langsung dengan Campaign Manager. Kedudukan dan koordinasi ini dapat 

terlihat pada struktur di bawah ini. 

 

Gambar 2. 2 Struktur Organisasi Divisi Kreatif Bridestory 

 

 

Sumber: Data Perusahaan, melalui data Bridestory Organization Chart dari Virny Akilla – 

Bridestory Human Resource Operation 

 

 Gambar di atas merupakan fokus struktur pada Divisi Kreatif. Dibuat 

terpisah karena kendala teknis (keterbatasan tempat yang tidak memungkinkan 

menampilkan keseluruhan struktur yang ada). Sama seperti penjelasan pada 

struktur sebelumnya, garis hitam melambangkan tanggung jawab langsung dan 

garis biru mengambarkan koordinasi berkesinambungan.  
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 Pada gambar struktur Divisi Kreatif tersebut, dapat terlihat bahwa 

Campaign Manager yang memiliki kedudukan setara dengan Design Manager 

betanggung jawab langsung pada Chief Executive Director. Meskipun dalam 

struktur tersebut Editor in Chief, Head of Marketing, Social Media Director, serta 

Country Director melakukan koordinasi secara berkesinambungan dengan Chief 

Creative Director, tetapi pada praktiknya, koordinasi berkesinambungan juga 

dilakukan kepada para anggota Divisi Kreatif. 

 Penempatan Account Executive Intern dalam Divisi Kreatif dilakukan 

dengan tujuan agar komunikasi mengenai strategi dan produksi kreatif kampanye 

komunikasi klien dapat dilakukan dengan lebih baik karena jalur komunikasi yang 

lebih leluasa dalam satu divisi. Karena penempatan Campaign Manager dan 

Account Executive Intern sebagai pengelola digital agency Storyteller berada di 

bawah Divisi Kreatif, maka seluruh Tim Divisi Kreatif pun disebut dengan nama 

Storyteller.  

 

2.2 Ruang Lingkup Kerja Divisi Kreatif  

Secara mudah, cakupan pekerjaan Divisi Kreatif di Bridestory (PT Cerita 

Bahagia) adalah merencanakan, membuat, dan mengevaluasi semua konten kreatif 

baik untuk kebutuhan internal (dari Bridestory kepada target audience) mau pun 

eksternal (permintaan klien). 

Namun pada praktiknya, perencanaan, pembuatan, dan evaluasi konten kreatif 

ini sangat luas. Dimulai dari merancang dan memproduksi graphic design yang 

tentunya disesuaikan dengan target audience, penulisan creative copywriting baik 

untuk produk atau pun kegiatan kampanye komunikasi yang ada, strategi dan 

taktik kreatif kampanye komunikasi untuk ditawarkan kepada klien, serta tema 

tahunan Bridestory (baik pemilihan topik, warna, bahkan judul yang akan 

digunakan pada event tahunan Bridestory maupun konten komunikasi Bridestory 

untuk target audience nya).  

Tidak hanya itu, tanggung jawab Divisi Kreatif juga termasuk pada kegiatan-

kegiatan seperti photoshoot untuk promosi event tahunan baik Bridestory Fair atau 

pun Bridestory Market, membuat video promosi, dan lain sebagainya. Banyaknya 

tanggung jawab yang diemban Divisi Kreatif, membuat banyak pelajaran yang 
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bisa diambil mengenai proses mulai dari perencanaan, produksi kreatif dan 

evaluasi kegiatan kreatif. 

Selain itu, tanggung jawab Divisi Kreatif dalam memasok kebutuhan akan 

konten kreatif juga membuat Divisi Kreatif harus terus melakukan koordinasi 

dengan sub divisi lainnya. Seperti melakukan koordinasi dengan Tim Editorial 

untuk memastikan konten blog yang akan di post tetap menarik dan sesuai dengan 

kebutuhan target audience. Contoh lainnya adalah koordinasi yang dilakukan 

dengan Tim Social Media juga perlu dilakukan tidak hanya untuk memastikan 

konten tetap menarik, tetapi juga agar komunikasi yang dilakukan melalui 

berbagai channel yang ada, menyuarakan satu pesan yang sama. 

 


